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ABSTRAK

Nisaul Hafizah: Pengembangan Modul Fisika Mengintegrasikan
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Materi
Pengukuran Dan Gerak Di Kelas X SMA/MA

Peneclitian ini didasari oleh rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa dan
bahan ajar yang ada belum memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa.
Solusi yang dapat dilakukan adalah mengembangkan modul pembelajaran Fisika
mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Tujuan dilakukan penelitian
ini adalah untuk menentukan validitas, praktikalitas dan efektivitas dari modul
pembelajaran Fisika pada materi Hukum Newton kelas X SMA

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis research and development. Objek
dari penelitian adalah Modul Fisika yang di uji cobakan kepada siswa kelas X
SMA. Instrumen data yang digunakan dalam penelitian adalah lembar uji
validitas, lembar uji praktikalitas dan lembar uji efektivitas berupa tes hasil belajar
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis validitas produk,
analisis kepraktisan produk, analisis efektivitas produk.

Berdasarkan analisis data yang digunakan, maka diperoleh tiga hasil
penelitian yaitu pertama, modul pembelajaran Fisika memiliki validitas sebesar 71
dengan kategori valid. Kedua, nilai praktikalitas oleh guru dan siswa, rata-rata
nilai praktikalitas guru pada modul sebesar 84% dengan kategori sangat praktis
dan rata-rata praktikalitas siswa pada modul sebesar 89% dengan kategori sangat
praktis. Ketiga, modul fisika mengintegrasikan kemampuan berpikir kreatif sudah
efektif digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk memfasilitasi siswa.

Kunci : Modul, Berpikir Kreatif, Pengukuran dan Gerak
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini pendidikan di Indonesia memasuki era revolusi 4.0, dimana era
revolusi 4.0 diharapkan kepada peserta didik dapat merubah sifat dan pola pikir
peserta didik serta dapat mengasah dan mengembangkan bakat peserta didik. Di
era revolusi 4.0 tidak cukup memahami literasi lama (membaca, menulis dan
menghitung) tetapi perlu memahami literasi diera revolusi 4.0 yaitu literasi data
dengan kemampuan untuk membaca, menganalisis dan menggunakan informasi di
era digital. Hal ini juga sesuai dengan permendikbud No. 21 Tahun 2016 salah
satu tujuan pendidikan yang penting untuk dikembangkan adalah kemampuan
berpikir kreatif. Munandar dalam Sara et al., 2018) menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif merupakan aktivitas berpikir tingkat tinggi yang
masih jarang dilatih. Dalam pembelajaran fisika, berpikir kreatif dapat dikatakan
masih kurang mendapat perhatian.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah melakukan
beberapa usaha untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut. Usaha yang
telah dilakukan pemerintah yaitu merevisi kurikulum. Pemerintah telah
melakukan revisi kurikulum untuk menghasilkan sistem pendidikan yang
berkualitas. Perubahan kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan jawaban dari
tantangan pendidikan abad 21. Seperti yang telah dijelaskan Abad 21 merupakan

abad yang berlandasan pengetahuan dan teknologi.



Pada abad ke-21 siswa menghadapi berbagai resiko dan ketidakpastian
sejalan dengan perkembangan lingkungan yang begitu pesat, sehingga siswa
dituntut untuk belajar lebih banyak dan proaktif agar mereka memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadahi. Hosnan, 2016 dalam Ruziana &
Prihatnani, 2019. Tuntutan dunia masa depan menuntut anak untuk memiliki
keterampilan berpikir kreatif yang dibutuhkan dalam upaya mengembangkan
ilmu, teknologi, dan seni. Ridwan, 2014 dalam Ruziana & Prihatnani, 2019.
Pengembangan kurikulum 2013 diharapkan menghasilkan insan Indonesia yang
kreatif. (Hosnan, 2016 dalam Ruziana & Prihatnani, 2019).

Guru sebagai fasilitator dan motivator telah melakukan usaha untuk
meningkatkan kompetensi siswa dalam kemampuan berpikir yaitu guru sudah
menggunakan beberapa buku teks yang menarik agar siswa mudah memahami
pembelajaran. Namun hal ini belum dapat memfasilitasi siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya secara optimal. Jadi buku teks yang
digunakan untuk pembelajaran di sekolah belum maksimal dalam memfasilitasi
pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. Keterampilan berpikir kreatif
diperlukan siswa guna memecahkan masalah dalam berbagai persoalan. Apalagi
melihat tantangan pendidikan saat ini yang menuntut lahirnya generasi yang
unggul. Untuk mengembangkan berpikir kreatif tersebut siswa perlu difasilitasi
dengan perangkat yang menunjang pembelajaran. Salah satunya dengan adanya
modul yang mengintegrasikan berpikir kreatif didalamnya.

Kondisi yang terjadi saat ini menggambarkan bahwa kemampuan berpikir

kreatif siswa masih rendah. Ditunjukkan hasil penelitian di kelas XI MIA 4



Temanggung pada siklus pertama memperoleh rerata skor total 5,87 yang terdiri
dari rerata skor aspek kelancaran 1,83, Keluwesan 1,37, Keaslian 1,33 dan
Elaborasi 1,33. Keterampilan berpikir kreatif siswa kelas XI MIA 4 pada siklus
pertama memperoleh rerata skor total 3,933 dengan skor maksimal 5. Dapat
disimpulkan persentase yang didapat adalah 29,3% (Ahmad Sultoni, 2016). Jadi
bisa dikatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif masih rendah. Kemampuan
berpikir kreatif dikatakan rendah apabila persentasenya <40%.

Pada pembelajaran siswa terbiasa menyelesaikan suatu masalah dengan cara
mengikuti penyelesaian yang telah diberikan oleh guru sehingga mengakibatkan
tingkat kemampuan berpikir kreatif menjadi rendah. Siswa juga beranggapan
bahwa dalam menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran fisika hanya memiliki
satu penyelesaian yang telah diberikan oleh guru dan untuk menyelesaikan
persoalan dengan berbagai strategi penyelesaian peserta didik belum mampu
untuk melakukannya.

Berpikir kreatif seharusnya melekat dalam proses pembelajaran. Manusia
kreatif sangat dibutuhkan dalam mengantisipasi dan merespon secara efektif
ketidakmenentuan perubahan dunia saat ini. (Kuspriyanto & Siagian, 2013, p.
133) menyatakan Guru fisika juga biasanya berpikir bahwa hanya logika yang
paling pertama diperlukan dalam fisika, dan bahwa kreativitas tidak penting dalam
belajar fisika. Padahal di lain pihak seorang fisikawan yang mengembangkan
produk atau hasil baru tidak dapat diabaikan potensi kreatifnya.

Pembelajaran fisika pada siswa SMA tidak hanya sekedar mempelajari

prinsip, hukum dan konsep saja, namun sudah mulai diberikan aplikasi-aplikasi



yang dapat mercka kembangkan untuk kemajuan teknologi yang saat ini sudah
semakin maju. Selain itu dengan pembelajaran fisika, siswa harus dapat
membiasakan diri untuk berpikir kreatif yang akan diterapkan dalam pemecahan
masalah yang akan dikerjakan.

Guru memiliki pengaruh besar terhadap pengembangan kemampuan siswa
dalam membentuk dan memahami suatu konsep serta hasil belajar siswa. Untuk
mempermudah dan memfasilitasi guru dalam berinteraksi dengan siswa maka
diperlukan sumber belajar yang dijadikan sebagai panduan yang sesuai dengan
pembelajaran yang akan dilakukan. Dengan adanya bahan ajar ini diharapkan
dapat membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Banyak sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam
pembelajaran seperti tempat, benda, orang, bahan, buku, peristiwa, dan fakta. Itu
semua tidak akan menjadi sumber belajar yang bermakna bagi siswa. Agar
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan optimal, maka penting bagi guru untuk
terus mengembangkan bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran.
Pengembangan yang dimaksud salah satunya adalah pengembangan modul.
Modul yang dimaksud disini modul yang mengintegrasikan kemampuan berpikir
kreatif yang diharapkan peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.

Pada era sekarang karena pembelajaran fisika harus dapat mengaitkan
materi dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat memfasilitasi peserta didik

untuk berpikir kreatif. Salah satu materi yang dapat membuat peserta didik



berpikir kreatif adalah pengukuran dan gerak, dikarenakan banyak peristiwa yang

dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti merasa
perlu untuk mengembangkan Modul Fisika terintegrasi kemampuan berpikir
kreatif. Modul ini dapat digunakan dalam pembelajaran fisika terutama saat
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian
ini yaitu “Pengembangan Modul Fisika Mengintegrasikan Kemampuan
Berpikir Kreatif Pada Materi Pengukuran dan Gerak Di Kelas X SMA/MA”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian ini adalah:

1. Bahan ajar fisika yang digunakan di SMA/MA masih menggunakan modul
yang belum menerapkan terintegrasi kemampuan berpikir kreatif.

2. Belum ditemukan penelitian yang mengembangkan materi pengukuran dan
gerak pada modul fisika kelas X SMA/MA yang terintegrasi pada
kemampuan berpikirkreatif.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu adanya
pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Modul yang akan dikembangkan adalah modul fisika SMA kelas X yang akan

digunakan oleh seluruh SMA kelasX.



2. Aspek yang dikembangkan pada materi Pengukuran Gerak Lurus, Parabola,
dan Melingkar di dalam modul Fisika kelas X semester 1 kurikulum 2013
adalah aspek sajian terhadap kemampuan berpikir kreatif.

3. Uji validitas modul dilakukan dengan penelaahan kelayakan isi, penggunaan
bahasa, penyajian modul kelengkapan, kegrafisan modul melalui lembar
validasi tenaga ahli.

4. Uji kepraktisan ditinjau dari kemudahan penggunaan modul melalui lembar
uji kepraktisan.

5. Uji keefektifan modul dilakukan di pada siswa kelasX.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu: “Bagaimana kualitas Modul Fisika SMA Kelas X Pada Materi

Pengukuran dan Gerak dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif ditinjau

dari validitas,praktikalitas dan efektivitas modul yang dihasilkan?”.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui kualitas modul pembelajaran fisika terintegrasi kemampuan
berpikir kreatif pada materi pengukuran dan gerak di kelas X SMA/MA, ditinjau
dari validitas, praktikalitas dan efektivitas.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, sebagai upaya memenuhi syarat untuk memperoleh gelar
sarjana pendidikan fisika serta dapat menambah wawasan ilmiah serta

menambah pengetahuan tentang bahan ajar yanginovatif.



Bagi guru, sebagai alternatif dalam pemilihan modul fisika kelas X SMA/MA
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatifsiswa.

Bagi siswa, sebagai bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatifsiswa.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian lebih

lanjut.



